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Abstrak

Proses pembelajaran tematik (muatan IPA) di sekolah dasar cenderung masih kurang maksimal. Masih terdapat beberapa
siswa yang tidak fokus saat belajar sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Adapun tujuan dari penelitian
ini yakni untuk meningkatkan hasil belajar tematik pada tema 7 (muatan pelajaran IPA) siswa kelas V SD dengan
menerapan model Problem Based Learning. Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas dengan menggunakan
Il siklus pelaksanaan. Tiap-tiap siklus terdiri dari 4 tahap yakni tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi.
Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode non tes berupa observasi dan metode tes berupa lembar
soal. Data kemudian dianalisis menggunakan analisis statistik deskriftif, dengan menggunakan indikator keberhasilan. Hasil
analisis siklus I diperoleh bahwa, hasil belajar IPA siswa masih berada di kategori rendah, dimana persentase rata- rata kelas
yang diperoleh sebesar 63,7% dengan ketuntasan klasikal sebesar 45,7%. Pada siklus Il, terdapat peningkatan hasil belajar
IPA, dimana rata- rata kelas yang diperoleh sebesar 72,3. Setelah dikonversikan menunjukkan bahwa persentase hasil
belajar siswa sebesar 72,3% berada pada kriteria sedang. Persentase ketuntasan klasikal belajar siswa pada siklus II
mencapai 71,4%. Sehingga berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based
Learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa.

Kata kunci: Hasil belajar, IPA, Model Problem Based Learning

Abstract

The thematic learning process (IPA content) in elementary schools tends to be less than optimal. There are still some
students who do not focus while studying so that it has an impact on student learning outcomes. The purpose of this
research is to improve thematic learning outcomes on theme 7 (contents of science lessons) for fifth grade elementary
school students by applying the Problem Based Learning model. This research is a type of classroom action research using
the second cycle of implementation. Each cycle consists of 4 stages, namely the stages of planning, implementation,
observation and reflection. The method of data collection was carried out using a non-test method in the form of
observation and a test method in the form of a question sheet. The data were then analyzed using descriptive statistical
analysis, using indicators of success. The results of the first cycle analysis showed that students' science learning outcomes
were still in the low category, where the average percentage of the class obtained was 63.7% with classical completeness of
45.7%. In cycle I, there was an increase in science learning outcomes, where the average class obtained was 72.3. After
being converted, it shows that the percentage of student learning outcomes of 72.3% is in the medium criteria. The
percentage of classical student learning completeness in cycle Il reached 71.4%. So based on the results of the study, it can
be concluded that the application of the Problem Based Learning model can improve students’ science learning outcomes.

Keywords: Learning outcomes, science, Problem Based Learning Model

1. INTRODUCTION

Pembelajaran merupakan aspek terpenting di dalam pendidikan yang terdiri dari
berbagai komponen yang saling memiliki keterikatan hubungan antara satu dengan yang
lainnya, komponen tersebut meliputi tujuan, materi, metode, dan evaluasi (Rusman, 2017).
Pembelajaran di sekolah dasar pada saat ini disajikan menggunakan pembelajaran tematik
terpadu. Pembelajaran tematik terpadu memungkinkan siswa, baik secara individual maupun
kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan baik secara
holistik, bermakna, dan autentik (Ananda & Fadhilaturranmi, 2018; Setiawan, 2019; Suyono
et al., 2017). Pada dasarnya pembelajaran tematik merupakan suatu konsep pembelajaran
yang menggabungkan beberapa mata pelajaran kedalam sebuah tema untuk memberikan
pengalaman belajar yang lebih bermakna (Anifa et al., 2021; Hidayah, 2015). Dalam
pembelajaran tematik berbagai pengetahuan, sikap, serta keterampilan diintegrasikan menjadi
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satu kesatuan dengan menggabungkan kompetensi dari beberapa pelajaran dasar untuk
dihubungkan satu sama lain sehingga saling memperkuat serta memiliki kompetensi dasar
sendiri yang kemudian dikaitkan dengan lingkungan di sekitar siswa (Sari et al., 2018;
Watipah, 2020).

Salah satu muatan yang terdapat dalam pembelajaran tematik terpadu yakni muatan
pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA merupakan muatan materi yang sangat penting
diberikan kepada siswa, karena melalui muatan materi IPA siswa diajarkan untuk mengenal
Alam (Ari & Wibawa, 2019; Nurzaenah & Pratama, 2021). llmu Pengetahuan Alam atau
dalam bahasa inggris dikenal dengan science, merupakan sebuah ilmu yang mempelajari
tentang alam dan peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam yang disusun secara sistematis dan
didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia (Mursid et
al., 2021). llmu pengetahuan alam berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam
secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta,
konsep- konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan
(Dewi & Kristiantari, 2020). Dengan adanya muatan materi IPA di tingkat sekolah dasar,
siswa diharapkan dapat mengenal konsep-konsep ilmiah dalam kehidupan sehari-hari dan
juga menerapkan konsep-konsep yang sudah dipelajari di dalam kelas dalam kehidupannya
sehari-hari. Pembelajaran IPA di sekolah dasar memberikan kesempatan siswa tidak hanya
mengembangkan pengetahuan saja tetapi juga keterampilan yang dimiliki siswa (Kisworo et
al., 2019). Pembelajaran IlImu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki peranan penting dalam
peningkatan mutu pendidikan, khususnya dapat menghasilkan generasi yang berkualitas,
yakni manusia yang mampu berpikir kritis, kreatif, dan logis (Fitria, 2017).

Pembelajaran IPA yang ada di sekolah dapat membantu siswa berperan secara aktif,
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar agar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga dalam proses pembelajaran guru harus menggunakan metode yang tepat, metode
yang melibatkan siswa secara langsung agar siswa dapat berperan aktif memanfaatkan alam
sekitar sebagai sumber belajar dan siswa harus menemukan sendiri informasi tentang materi
yang sedang mereka pelari melalui bimbingan guru (Gray et al., 2000). Namun pada proses
pelaksanaannya masih terdapat banyak guru yang belum mampu memaksimalkan proses
belajar IPA di sekolah dasar. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil observasi di SD No. 2
Abianbase yang menunjukkan bahwa terdapat beberapa permasalahan dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik muatan IPA, yakni seperti kurangnya rasa ingin tahu dan keinginan
bertanya siswa, sehingga kelas menjadi pasif. Proses pembelajaran yang kurang
menyenangkan, mengakibatkan siswa terlihat cepat bosan, serta banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam muatan materi IPA. Permasalahan mengenai pembelajaran IPA
kemudian berdampak pada rendahnya hasil belajar muatan IPA siswa. Hasil belajar yang
dimaksud berdasarkan nilai ulangan harian Tematik muatan IPA dari 35 siswa, terdapat 22
siswa belum tuntas dengan persentase sebesar 62,9% dan 13 orang sudah tuntas dengan
persentase 37,1%. Rata-rata persentase hasil belajar siswa IPA 60,6%. Persentase rata-rata
hasil belajar tersebut masih tergolong rendah.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka dibutuhkan suatu inovasi pembelajaran
yakni dengan menerapkan model pembelajaran yang inovatif. Salah satu alternatif model
yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran Problem Based Learning. Problem Based
Learning sebagai model pembelajaran yang menjadikan masalah nyata dalam kehidupan
sehari-hari untuk merangsang dan mengembangkan kemampuan berfikir siswa, dalam proses
belajar mengajar kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui proses
kerja kelompok atau tim yang sistimetis, sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan
berpikirnya secara berkesinambungan (Fransiska et al., 2018; Kisworo et al., 2019; Manobe
& Wardani, 2018). Pembelajaran berdasarkan masalah dirancang dan dikembangkan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik memecahkan masalah (Fitriyanti et al., 2020).
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Masalah yang bersifat autentik menjadi starting point dalam pembelajaran PBL, sehingga
mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi dan data dalam memecahkan masalah
(Islam et al., 2018). Model pembelajaran Problem Based Learning dapat membuat suasana
belajar lebih menyenangkan sehingga siswa merasa nyaman dalam belajar (\Wardani & Putri,
2021).

Beberapa penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya mengenai penggunaan
model problem based learning menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
problem based learning secara signifikan mampu meningkatkan aktifitas belajar siswa,
sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa (Sumardi, 2020). Selanjutnya
yakni penelitian yang juga menunjukkan bahwa model pembelajaran problem based learning
secara signifikan mampu meningkatkan hasil belajar tematik siswa sekolah dasar (Irwan &
Mansurdin, 2020). Serta penelitian mengenai peningkatan hasil belajar siswa menggunakan
model PBL pada pembelajaran tematik terpadu kelas IV SD yang juga menunjukkan hasil
bahwa model PBL secara signifikan mampu meningkatkan hasil belajar tematik siswa
(Hazanah & Zuryanty, 2020). Berdasarkan jabaran tersebut dapat dikatakan bahwa
penggunaan model problem based learning dapat membantu siswa dalam proses
pembelajaran tematik, sehingga mampu meningkatkan aktifitas belajar, kemampuan berpikir
kritis, serta mampu membantu siswa meningkatkan hasil belajarnya. Adapun tujuan dari
penelitian ini yakni untuk meningkatkan hasil belajar tematik (muatan pelajaran IPA) siswa
kelas V SD No. 2 Abianbase Badung tahun pelajaran 2020/2021 dengan menerapan model
Problem Based Learning.

2. MATERIALS AND METHODS

Penelitian mengenai penerapan model problem based learning untuk meningkatkan
hasil belajar tematik (muatan pelajaran IPA) siswa kelas V merupakan jenis penelitian
tindakan kelas yang dilakukan dalam beberapa siklus. Pada setiap siklus terdapat 4 tahapan
yang terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Kegiatan
perancanaan yang dilakukan berupa pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),
bahan ajar, LKPD, dan evaluasi pembelajaran. Jika rancangan pembelajaran telah tersusun
dan telah melalui proses revisi, maka kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan.
Pembelajaran yang dilaksanakan menerapkan model PBL di setiap pembelajarannya. Pada
masing- masing siklus dilakukan observasi dan refleksi di setiap kegiatan pembelajaran.
Hasil observasi yang ditemukan dapat digunakan sebagai acuan atau tindak lanjut untuk
siklus berikutnya.

Subjek penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah siswa kelas VV SD No. 2 Abianbase
Badung Tahun Pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 35 orang. Penelitian dilaksanakan pada
semester genap tahun pelajaran 2020/2021. Penentuan waktu penelitian mengacu pada
kalender pendidikan sekolah, karena penelitian tindakan kelas memerlukan beberapa siklus
yang membutuhkan proses pembelajaran yang efektif di kelas. Perbaikan pembelajaran
dilakukan pada kelas V SD No. 2 Abianbase Badung, pada Tema 7. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini yakni dengan menggunakan metode tes dan non tes
berupa lembar soal. Data kemudian dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif untuk
data hasil belajar siswa. Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel
atau populasi. Tingkatan hasil belajar siswa kemudia ditentukan dengan mengkonversikan
rata-rata persen tingkat hasil belajar IPA siswa dengan kriteria PAP skala lima. Tabel
pedoman konversi PAP skala lima disajikan dalam Tabel 1. Sebagai tolak ukur keberhasilan
dalam penelitian ini, maka ditetapkan indikator kinerja. Adapun indikator kinerja dalam
penelitian ini sebagai berikut. Persentase nilai rerata hasil belajar siswa >70% atau termasuk
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berada pada kategori sedang, dan untuk ketuntasan klaksikal >70% dari jumlah siswa pada
akhir siklus dalam penelitian ini.

Tabel 1. Pedoman Konversi PAP Skala Lima

Persentase Pencapaian Kategori Hasil Belajar IPA
90 - 100 Sangat Tinggi

80 -89 Tinggi

65— 79 Sedang

40 - 64 Rendah

0-39 Sangat Rendah

3. RESULTS AND DISCUSSION

Results

Data pra siklus penelitian diperoleh melalui metode pencatatan dokumen berupa nilai
muatan pelajaran IPA pada kompetensi dasar yang telah diuji pada tema sebelumnya. Berikut
merupakan data nilai hasil belajar tematik (muatan pelajaran IPA) pra siklus yang disajikan
dalam Tabel 2. Data distribusi frekuensi hasil belajar tematik (muatan pelajaran IPA) pra
siklus dapat dilihat dalam bentuk grafik sebagai berikut. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh
rata-rata hasil belajar tematik (muatan pelajaran IPA) siswa sebesar 60,1 dipersentasekan
menjadi 60,1%, jika dikonversikan dengan Penilaian Acuan Patokan (PAP) skala lima, maka
rata-rata hasil belajar tematik (muatan pelajaran IPA) pra siklus termasuk kategori rendah.
Perhitungan persentase ketuntasan belajar secara Klasikal diperoleh hasil siswa yang
dinyatakan tuntas sebesar 37,1%.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Tematik ( muatan pelajaran IPA) Pra Siklus

KELAS INTERVAL FREKUENSI (f) X f.X
20-33 3 26,5 79,5
34-47 9 40,5 364,5
48-61 10 54,5 545
62-75 0 68,5 0
76-89 10 82,5 825
90-103 3 96,5 289,5
JUMLAH 35 2104
MEAN 60,1

Hasil penelitian dan analisis data pada siklus. Kegiatan yang dilakukan pada tahap
perencanaan tindakan siklus I, yaitu membuat rancangan pembelajaran diantaranya memuat
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan, dilanjutkan dengan menyiapkan
perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran, seperti RPP,
media pembelajaran, LKPD, bahan ajar, dan evaluasi pembelajaran beserta menentukan
instrumen penilaian akhir siklus. Pelaksanaan tindakan siklus | dilaksanakan sebanyak tiga
kali pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning dan satu kali pelaksanaan
post test dengan jumlah soal sebanyak 20 butir. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I
dilakukan pada bulan Februari tahun 2021. Adapun materi yang dibahas dalam pembelajaran
adalah: (1) Tema 7, Subtema 1, Pembelajaran 5, (2) Tema 7, Subtema 2, Pembelajaran 2,
dan (3) Tema 7, Subtema 2, Pembelajaran 5 di kelas V Sekolah Dasar No. 2 Abianbase
Badung tahun pelajaran 2020/2021. Siswa diberikan soal post test hasil belajar tematik
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(muatan pelajaran IPA) siklus | setelah tiga kali melaksanakan pembelajaran. Data nilai hasil
belajar IPA siklus | disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Tematik (muatan pelajaran IPA) Siklus |

KELAS INTERVAL FREKUENSI (f) X f.X

25-37 6 31 186
38-50 3 44 132
51-63 6 57 342
64-76 12 70 840
77-89 3 83 249
90-102 5 96 480

JUMLAH 35 2229
MEAN 63,7

Berdasarkan pelaksanaan tindakan pada siklus I, hasil penelitian menunjukan bahwa
persentase rata- rata nilai hasil belajar IPA siswa sebesar 63,7%. Setelah dikonversikan ke PAP
skala lima menunjukkan bahwa persentase hasil belajar siswa pada siklus | berada pada
kriteria rendah. Ketuntasan belajar siswa pada siklus | baru mencapai 45,7%. Hal ini berarti
masih terdapat 54,3 % dari jumlah seluruh siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM
yang ditentukan. Berdasarkan hasil pengamatan dan temuan selama pemberian tindakan pada
siklus I terdapat beberapa kendala yang dialami oleh siswa maupun guru. Kendala- kendala
tersebut akan digunakan sebagai refleksi terhadap tindakan yang akan dilaksanakan pada
siklus 11.

Pelaksanaan siklus Il dilakukan dengan memperhatikan hasil observasi dan refleksi
pada siklus I. Tindak lanjut dari siklus sebelumnya dilaksanakan pada siklus Il, sehingga
kendala- kendala yang dialami pada siklus | diharapkan tidak terulang kembali. Pada siklus
ini, juga diawali dari tahap perencanaan, yaitu menyusun rancangan pembelajaran, perangkat
pembelajaran berupa RPP, media pembelajaran, LKPD, dan bahan ajar, dan instrumen
penilaian yang akan digunakan dalam pembelajaran serta instrumen penilaian akhir siklus.
Penelitian siklus Il juga dilaksanakan sebanyak tiga kali pembelajaran menggunakan model
Problem Based Learning dan satu kali pelaksanaan post test hasil belajar tematik (muatan
pelajaran IPA). Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il dilakukan pada bulan Maret tahun
2021. Adapun materi yang dibahas dalam pembelajaran adalah: (1) Tema 7, Subtema 3,
Pembelajaran 1, (2) Tema7, Subtema 3, Pembelajaran 2, dan (3) Tema 7, Subtema 3,
Pembelajaran 5 di kelas VV SD No. 2 Abianbase Badung tahun pelajaran 2020/2021. Kegiatan
belajar yang dilakukan juga tetap menerapkan model Problem Based Learning melalui 5
fase/sintak yakni, (1) Fase 1, orientasi siswa pada masalah, (2) Fase 2, mengorganisasikan
siswa, (3) Fase 3, membimbing penyelidikan, (4) Fase 4, mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, dan (5) Fase 5, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Siswa mengerjakan soal post test hasil belajar tematik (muatan pelajaran IPA) siklus 11,
setelah melakukan tiga kali penerapan model Problem Based Learning dalampembelajaran.
Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan tes sebanyak 20 butir soal pilihan ganda melalui
Google Form, link soal dibagikan di Whatsapp Group kelas. Data nilai hasil belajar IPA
siklus 11 disajikan pada Tabel 4.

Berdasarkan pelaksanaan tindakan pada siklus Il yaitu dengan menerapkan Problem
Based Learning (PBL) pada pembelajaran tema 7, hasil penelitian menunjukan bahwa
persentase nilai hasil belajar sebesar 72,3%. Setelah dikonversikan menunjukkan bahwa
persentase hasil belajar siswa pada siklus Il berada pada kriteria sedang. Ketuntasan belajar
siswa pada siklus Il mencapai 71,4%. Hal ini berarti masih terdapat 28,6 % dari jumlah
seluruh siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM yang ditentukan. Data distribusi
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frekuensi hasil belajar tematik (muatan pelajaran IPA) siklus 1l dapat dilihat dalam bentuk
grafik sebagai berikut. Analisis data penelitian menunjukkan bahwa, hasil belajar tematik
(muatan pelajaran IPA) siswa mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Dapat dilihat
dari persentase rata-rata hasil belajar, dari awalnya kategori rendah menjadi sedang.
Persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal juga mengalami peningkatan. Persentase
rata-rata hasil belajar tematik (muatan pelajaran IPA) dan ketuntasan belajar dari pra siklus
hingga siklus 1, disajikan pada Tabel 5.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Tematik (muatan pelajaran IPA) Siklus Il

KELAS INTERVAL FREKUENSI (f) X (£.X)

50-58 4 54 216

59-67 6 63 378

68-76 16 72 1152

77-85 5 81 405

86-94 2 90 180

95-103 2 99 198

JUMLAH 35 2529
MEAN 72,3

Tabel 5. Perbandingan Persentase Rata-rata dan Ketuntasan Belajar

No. Penelitian Rata-Rata (%) Ketuntasan Belajar (%)
1 Pra Siklus 60,6 (rendah) 37,1
2 Siklus | 63,7 (rendah) 457
3 Siklus 11 72,3 (sedang) 71,4

Meningkatnya persentase rata-rata hasil belajar tematik (muatan pelajaran IPA) dari
pra siklus ke siklus I sebesar 3,1%, kemudian dari siklus | ke siklus Il sebesar 8,6%.
Persentase ketuntasan belajar secara klasikal dari pra siklus ke siklus | mengalami
peningkatan sebesar 8,6%, kemudian dari siklus | ke siklus Il sebesar 25,7%. Persentase rata-
rata dan ketuntasan belajar pada siklus Il telah memenuhi harapan sesuai yang tercantum
pada indikator keberhasilan penelitian setelah menerapkan model Problem Based Learning.
Persentase rata-rata hasil belajar tematik (muatan pelajaran IPA) siklus Il telah melampaui
batas minimal 70% rata-rata hasil belajar dengan kategori sedang. Persentase ketuntasan
belajar siswa secara klasikal telah melampaui batas minimal 70% dari seluruh siswa telah
mencapai nilai > 70. Nilai 70 merupakan Kriteria Ketuntasan Minimal muatan pelajaran IPA
di kelas VV SD No. Abianbase Badung.

Discussion

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar IPA di setiap siklusnya. Hal ini menunjukkan bahwa model
problem based learning cocok digunakan untuk membantu proses belajar siswa sekolah
dasar. Proses pembelajaran IPA akan menjadi lebih bermakna bagi siswa jika guru
menggunakan pendekatan yang cocok dalam pembelajaran, sehingga siswa dapat termotivasi
dalam proses pembelajaran yang berlangsung (Jundu et al., 2020; Mairina et al., 2021,
Nugraha, 2018). Penyusunan perangkat pembelajaran IPA yang dikembangkan baik berupa
buku ajar dan media pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah dan
berpikir tingkat tinggi siswa (Fitriyati et al., 2017). Melalui pembelajaran berbasis masalah,
guru memberikan sebuah permasalahan yang bisa berasal dari permasalahan keseharian
siswa, masalah yang sedang hangat diperbincangkan yang berkaitan dengan materi yang
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dipelajari. Penyajian masalah nyata oleh guru dalam suatu pembelajaran akan menciptakan
suasana menyenangkan dan bermakna. Diterapkannya model Problem based learning dapat
meningkatkan keaktifan siswa saat berinteraksi dengan teman-temannya, menggali informasi
pembelajaran, serta memandirikan siswa dalam melakukan penemuan pengetahuan sendiri
(inquiry) dan yang pasti akan membuat siswa merasa senang dengan suasana pembelajaran
karena termotivasi dan percaya terhadap kemampuan siswa sendiri (Amalia & Hardini,
2020). Melalui mode PBL siswa mendapat kebebasan dalam mengajukan ide-ide, pendapat
ataupun gagasan-gagasan serta mendiskusikannya tanpa dibebani rasa takut salah, karena
dalam hal ini guru hanya sebagai fasilitator (Mariani et al., 2016). Penggunaan model PBL
yang terdiri dari lima fase ini juga memberikan pengalaman belajar yang berpusat pada
siswa, dimana siswa mengkonstruksi sendiri penemuannya terhadap suatu konsep (Badria et
al., 2019). Hasil yang didapat dari proses penenuman atau penyelidikan tersebut nantinya
akan dikomunikasikan kembali bersama teman-temannya yang lain, sebagai bentuk
konfirmasi proses pemecahan masalah yang sudah dilakukan dalam menemukan suatu
konsep. Sintak pada model Problem based learning, dalam setiap tahapan kegiatan
pembelajaran sangat membantu siswa untuk lebih memahami materi dan lebih aktif dalam
memantau perkembangan kemajuan belajar siswa meski dilakukan secara daring. Model
problem based learning terbukti dapat meningkatkan keaktifan pada aktivitas pembelajaran
daring menunjukan tingkat keaktifan peserta didik (Yunitasari et al., 2021). Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
problem based learning secara signifikan mampu meningkatkan aktifitas belajar siswa,
sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa (Sumardi, 2020). Penelitian
lainnya juga menunjukkan bahwa model pembelajaran problem based learning secara
signifikan mampu meningkatkan hasil belajar tematik siswa sekolah dasar (Hazanah &
Zuryanty, 2020; Irwan & Mansurdin, 2020). Berdasarkan hasil penelitian yang didukung oleh
hasil penelitian terdahulu maka dapat dipastikan bahwa penggunaan model pembelajaran
problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar tematik siswa kususnya pada
muatan IPA. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan proses
pembelajaran tematik guna meningkatkan kualitas pembelajaran.

4. CONCLUSION

Model pembelajaran problem based learning secara signifikan mampu meningkatkan
hasil belajar tematik (muatan IPA) siswa sekolah dasar. Hal ini ditunjukkan dengan adanya
peningkatan nilai KKM siswa di setiap siklusnya, dimana pada tahap pra siklus persentase
ketuntasan siswa masih dibawah KKM yang kemudian meningkat pada siklus I dan Il seteah
proses pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan model problem based learning.
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